juangon imelawan penjcjah. Kaum terpeiajars B

—apalagi berkedudukan sebagai seorcing dok- = e
ter rumah sakit— pada masc awal kemerde- £ e,
<aan sangai diperlukan bagi bangsa baru yang

nendak membangun negerinya. Peran seperti

itu tampak secara jelas diperlihatkan oleh tokoh

Perar Kaum Terpelajar
di Awel Kemerdekoan

Puji Scntosa

Menemukan karya-karya Trisno Sumardjo kerpindah ke Jakarta (1950), naskah drama

saat ini agak sulit. Toko-toko buku tidak lagi
menival karya-karyanya. Di gudang Balci
Pustaka, penerbit yang pernah megnerbitkan
karya-karya Trisno Sumardjo, karyanya juga
sudah tidak ditemukan lagi. Di perpustakaan-
perpustakaan, misalnya Per-
pustakaan Pusat Pernbinaan
gdan Pengembangan Baha-
sa, hanya ditemukan daftar
buku karyanya di dalem ka-
talog. Entah ke mana larinya
buku-buku itu.  Satu-satunya
tempat yang miasihmenyim-
pan lengkap karya-karyanya
acalah Pusat Doki:-mentas:i
dastra H.B. Jassin.

Hingga saat ini belum
ada penerbit yang berkenan
mencetak ulang kerya-karya
frisno Sumardijo. Padahal,
perannya dciam perkem-
bangan karya sastra di Indo-
nesia, seperti dikatakan
leeuw, cukup penting.
~ Drama Doxter Kambudia
karva Trisno Sumardio yang
iragmennya dimuat dalam Kakilongit edisi ini
ditulis dan pertama kali dipentaskan pada tahun
1946 di kota Madiun, Jawa Timur, dan tampak-
nya merupakan karya awalnya dalem meng-
gsiuti dunia sastre.

Meski sebagai karya awal, Dokter Kambudja
sudah menunjukkan kemampuan dan prestasi
Trisno Sumardjo daiam menulis. Ssielah dig

Dco:. PDS HB Jassin
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Trisno Stmardjo (1969)

tersebut direvisi dan diterbitkan dalam majalah
Indonesia Nemor 12 Tahun ll, Desember 1957
Saty tahun kemudian, drama itu dibukukan
bhersama-sama karya Trisno Sumardijo yang lain

),

dalam Kata Heti dan Perbuatar (Jakarta: Balai

Pustaka, 1752).

Dokter Kambudja terdiri
atas empat babak dan
terbagi dalam 29 adegan.
Latar waktu terjadinya pe-
-istiwa dalam drama ini
adalah masa awal kemer-
dekaan. Lotar tempat di se-
puah ruang perawatan
‘umah sakit darurat di med-
an perang. Pelakon yang
permain dalam drama ir
anitara lain, (1) Dokter Sar-
diono, seorang ahli bedah
dan pemimpin rumah sakit
darurat, {2) Sumitro, se-
Crang pasien yGging meru-
pakan teman dekat Dokter
Sardjono, (3} Dokter Kam-
budja, asisten Dolkter Sar-
cdiono, (4) Santoso, prajurit
muda, (5) Gunawan, juru rawat, ‘6) Setiawati,
anggota Palang Merah dan wanita pejuang,
dibantu seorang opsir dan beberapa juru rawat
yang lain. |
~vesuai dengan judul cerita, drama ini secara
khusus hendak menampilkan perilaku dar
keberndaan seorang dokter Kambudie, sebagai
anggota l<0|0ngon ierpelajar pada masa DEer-

A el ey
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Dokter Sardjcno. Sebagai seorang kepala ru-
mah sakit, 1a sangat bertanggung jawab ier-
hadap keselamatan pasiennya. la sebenarnya
melarang niat mulia Sumitro —seorang pasien-
nya— mendcnorkan darahnys kepada Santosa,
seorang prajurit muda yang terluka parah. Na-
mun, otas desakan don dorongan semangat
perjuangan dan kebaingsaan rasiennya itu —
sehingga mampu menggetarkan hati nurani
Dokter Sardjono— kemudian mengabulkar: pe-
ngorbanan Sumitro demi menyelamatkan pra-
urit Santoso. Setelah mendonorkan darahnyo
kepada Sanioso, Sumitro meninggal duniga.
Dokter Sardjono pun melindungi prajurit Sanioso
dari kejaran opsir Belarnida dengan menggant
nama Santosc menjadi Sumitro.

Peran intelektual pada masa awal kemsr-
dekaan vang diperlihatkan secara jelas olen
Dokter Sardjono berbanding terbalik dengan
vang diperlihatkan Dokter Kambudja. la sama
sekali tidak memperlihatkan dirinya seorcng
intelektual yang harus bertanggung iawab
terhadap keselamatan pasiennya. Sekenarnya
golongan darah Dokter Kambudja sama de-
ngan golongan darah Santsso. Namun, dokter
yang telah bejat moralnya itu tidak sudi men-
donorkan darahnya kepada Santoso. Kambuaja
menganggac Santoso sebagai saingan berai
baginya daiam bercinta merebut hati Setiawati.
Nyawa prajurit yang terluka itu tidak perlu
diselamatkan dengan pertolongan darahnya.

Keselamcian Santoso dasi ancaman mavut
karena teiah mendapat donor darah dari
Sumitre, ternyata tidak membuat senang hat
Kambudija. Kebencian Kambudja terhadap
Santoso telah membutakan hati dan keduduk-
annya sebagai seorang dckfer yang intelektual.
Ternyats semangat perjuangan dan kebangsaan
itu bukan hanya diuji dan diperhadapkan de-
ngan persoaian cintanya kepada Sefiawati -—
vang dijutuki Srikandi Indonesia— melairkan
'uga diuji dengan perngorbananannya demi
tegaknya negara dan bangsa seperti yang
diperlihatkan Sumitro. Dokter Kambudja tega

membunuh pasiennya sendiri, menyuntikkan ra-
cun ke tubuh Santoso hingga meningge!.
Tindakan Dokter Kambudia ini jelas memperli-
hatkan citra yang tidak terpuji dan terkutuk pada
diri seorang intelektual. la saina sekali tidak
memiliki rasa tanggung jawap, tidak bermorai,
dan tidek menghargai pengorbanan Sumiitro
vang ielah merelakan nyawanya deimi ke-
selamatan seorang prajurit-pejuang.

Perbuatzn busuk Dokter Kambudija tercium
Gunawan dan Setiawati. Sejak semula me:eka
berdua sudah mencuricai perilaku dan tisidakan
dokter itu terhadap pasiennya. Kemudian me-
reka berdua mencari akal uriuk menjebak dei-
ter yang tidak bermoral tersebut. Setiawat: oer-
oura-pura mengatakan kepada Dokte: Kam-
budja bahwa Santoso masih hidup dan perlu
perawatar: yang intensit.

Mendengar aduan Seiiawati, Dokter Kam-
budjc segera menyatakan kesediaanriya me-
nolong Santcso, mencarikan serum pengobatar
vang terbzik. la segera menyiapkan racunnya
kembali untuk disuntikkan ke tubuh Santeso.

Gunawan dan Seticwati sudah mend:iga apa
vang akan diiakukan Dokter Kambudijo terha-
dap Santeso. Gunawan yong menyamar sgbc-
gai Sanioso segera meniangkap Dokter kam-
budja ketika akan menyuntikkan racusi ke tu-
buhnya. Dokier yang berkhianat terhadap bang-
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Sy ava harus mati di tangan Setia-
wati, gadis yang dikeiar-kejarnya untuk dirait
kemesraan cintanya. |

Suatu karya drama belum dapat dikatakan
sebagai karya seni yang lengkar: apabila belum

adaan rumah sckit darurat di m'edon perang
saja sudah seperti itu, apalagi di r_umoh sakit
umurn yang keadaannya aman dari huru-hara
oerang. Banyaknya alat-alat kedokteran seperti
dalam petunjuk pementasan seperti itu meng-

dipentaskan. Dalam bentuknya yang tertulis it :syoro’rkon bainwa seoc;_ongf ;:el‘(mlrrjr_f:{ngsfr’rgﬂn;
karya drama baru disebut sebagai pralokon. juka: atau sutradare dituntu Treiohlfh” g “z
Miemang karya drama dapat dibaca seperti  keadaan dekorasi panggung. frri.,| , oogr se-
novel, cerita pendek, atau sajak. Namun, jika orang sutradara yong.howom *-fll adap dunia
kita itigin menjadikan suatu karya drema se-  kedokteran harus Iei?p cermuf ag rlr;e.nzmi;
bogai karya seni yaug lengkap dan sempurna, patkan alat-alat tersebut ogo(r:'] omdpa |3 Q

kita masih memerlukan dan sedap dipandang

kreativitas tambahan, oleh penon’rog. Jika se-
seperii tata panggurig 0”3'”9 'SLIiTrOIE'OrO HER
(dekorasi), komposisi e o Ehmen-
oentas (koreografi), tata _ A\ O\ C(IJ” CC‘T”T mer;)er;ﬂukkon
pakaian (kostum), tata | . Yh /) EE O af-alat fersebut, Kira-
rias (m1ake-up), tata lam- ‘N A, . \ifthy YC dapat dlse!derhono—.
ou (lighting), dan tata < *un N1 W kan dengan berbagal
suara atau tate bunyi 7R ~ -4 - X alat yang dl‘re‘mukon.
(sound system). ltulah ! { 8t — 3R Satu hal yang tidak da-
alascin mengapa sehe- MiY j 7 7\ T ( W patditinggalkan adalah
lum babak pertama di- 3 i A wa\Wl 2l \ ¥ baju dinas kedokteran
-nulai, Trisno Sumardjo 75" SEHELR i1 dan tempat tidur pasien.
sebagai penulis naskah NEATT L I NRIE ge, Memahami secarac
lakon perlu terlebih da- LSRR ) YRS saksama drama Dokter
huiu memberi petunjuk o by N Kambudja karya Trisno
pementasan sebagai be- FLIREn & it 1k (e Sumardjo ini menunjuk-
rikut: kan betupa penting pe-
_ . ran intelektval pada
Pertunjukan sandiwara masa awal kemer-
Dokter Kambudja snemerlukan banyck alot-alat serta  dekaan negeri kita. Kedudukan, peran, dan
pakaian ketabiban. Untuk sekadar memberi petunjuk tungsi intelektual di tengah-tengah masyarakai
kepada pemimpin-pemimpin permainan, kemi terakan b(]gi sebuah negeri yang baru merdeka ada-
defiar sebagai berikut: 2 jas dokter, 5 pakeian juru rawat, lah sangat vital guna membimbing bOngSO Ial
2 peci dokter, 5 peci jururawat, 2 pakaian operasi dengan ‘nencapal cita-cito luhur, Ter|ebih, kedudukan
masker, 1 selimuf operasi berlubang, i selimut, 2 pakaion seorang dokter yang raelekat pada diri inte-
PMI, # meja operasi dengci kain alasnya, 1 lar:pu operasi,  lektual itu diharapkar; mampu memberi penyu-
I rana (schutsel), 2 meja kecil, T almari putih, 2 kursi putih,  lutan SekO‘igUS kesehatan kepoda mosyoroko’r
I tempot fidur, 1 tondu, 1 gombor grofik, 2 steteskop, 1 —mengingat pada awal masa kemerdekaan it
fabung bius, 1 mikroskop, 1 kaca objek, 1 irigaterdengan  hanya sebagian kecil rukyat kita yanag mampu
tonggaknya, 1 semprit suritikan, 1 termometer, 1 alat karet bersekoloh hinggc mencapali gelor |<(—“SCI riO nadar
Ztiu slongkyang berujung jarum, 1 rcdong dengan daun berprofesi SebOQOi dokter %
beberapa sikat pencuci tangan di dalamnya, 1 korontang, i L
I bokor tempat pisau bedah, gunting, do); sebagain G.Q |<I’rCJO’rl:Jert1 torenQ ['J[U' Gm(]r.m.T S yan:g el
y gkap dari drama ini adalah kesudukan

[pe Ma'aruf

dan peran mulia intelektual (baca: seorang yang
berprofesi dokter! jangan sampai dikotori oleh

nafsu dan ambisi pribadi. Keselamatan pasier

Petunjuk pementasan yang tempak rumit
seperti itu menurijukkan bahwa pada masa awal
kemerdekaar: bangsa kita telah memiliki sepe- lebih
rangkat alat-alat kedokteran yang canggih. Ke-

ustama dan mulia bila dibandingkan de-
ngan kepentingan pribadi. M
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